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(D)	 Konsentrasi	Studi	Teologi	Sistematika	

(E)	 Tesis	ini	memperlihatkan	bahwa	antropologi	Kristologis	Barth	dapat	
memberikan	sumbangsih	pemikiran	dalam	konteks	percakapan	mengenai	
relasi	interreligius.	Dengan	menggunakan	metode	analisis	konstruktif,	tesis	
ini	dimulai	dengan	mengeksplorasi	dan	menganalisis	pendekatan,	metode,	
dan	konten	antropologi	Kristologis	Barth.	Melalui	pengamatan	secara	
menyeluruh	terhadap	bangunan	antropologi	Kristologis	Barth,	maka	didapati	
bahwa	teologi	Barth	tersebut	menyediakan	basis	pemikiran	yang	potensial	
untuk	dikonstruksi	menjadi	konsep	teologis	mengenai	relasi	interreligius.	
Konsep	teologis	mengenai	relasi	interreligius	berbasis	antropologi	
Kristologis	Barth	menegaskan	tentang	kesamaan	yang	paling	mendasar	
antara	orang	Kristen	dan	umat	beragama	lain	terletak	pada	kenyataan	bahwa	
mereka	adalah	mitra	kovenan	dengan	Allah	dan	mitra	kovenan	dengan	
sesama.	Konsep	teologis	mengenai	relasi	interreligius	berbasis	antropologi	
Kristologis	Barth	dapat	menuntun	orang	Kristen	dalam	berelasi	dengan	umat	
beragama	lain,	sementara	mereka	juga	dapat	tetap	setia	mempersaksikan	
Yesus	Kristus	sebagai	pusat	pemberitaan	mengenai	kemanusiaan	sejati.		
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